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ABSTRAK 
Menurut Dinas Kesehatan Kota Makassar (2014), Kecamatan dengan kasus DBD tertinggi di kota 
Makassar terdapat di Kecamatan Rappocini selama 5 tahun terakhir (2010-2014), dan kasus tertinggi 
berada di Kelurahan Gunung sari.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat pengetahuan, sikap 
PSN,keberadaan larva Aedes aegypti dan ABJ  sebelum dan sesudah penyuluhan pada masyarakat. Jenis 
Penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian Quasi Experiment dengan intervensi Penyuluhan. Dalam 
penelitian ini pengukuran dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah penyuluhan dengan 
jarak dua pekan. Populasi dalam penelitian ini adalah 480 rumah yang berada di Kelurahan Gunung Sari 
dan sampel berjumlah 100 orang melalui proporsional random sampling. Data primer diperoleh dari hasil 
pre-post test dan survei langsung menggunakan lembar observasi.  Analisis data menggunakan aplikasi 
SPSS secara univariat dan bivariat menggunakan uji McNemar. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan tingkat pengetahuan, Sikap PSN DBD, keberadaan larva, Container Indeks 
sebelum dan sesudah penyuluhan. Tingkat pengetahuan (p= 0,000), Sikap PSN DBD (p= 0,000), 
keberadaan larva (p= 0,002), Container Indeks (p= 0,001). Sedangkan Untuk Angka Bebas Jentik (ABJ) 
mengalami penurunan, akan tetapi masih berada di bawah standar (<95%). Kesimpulannya, ada perbedaan 
tingkat pengetahuan, sikap PSN, keberadaan larva  dan ABJ sebelum dan sesudah penyuluhan. 
Kata kunci : DBD, PSN, CI, Jentik. 
 
ABSTRACT 
According to the Health Department of Makassar City (2014), the District with the highest dengue 
cases in the city of Makassar are in Rappocini District during the last 5 years (2010-2014), and the 
highest case was in the Gunung Sari Subdistrict. This study aims to determine the level of knowledge, PSN 
attitudes, the presence of larvae and ABJ  larvae before and after counseling on Gunung Sari Subdistrict 
communities. This study was conducted using Quasi Experiment research type with counseling 
intervention. In this study, measurements are carried out twice before and after counseling with a distance 
of two weeks. The population in this study is a house located in the Gunung Sari obtained a sample of 100 
homes through a proportional random sampling. primary data obtained from the pre-post test and survey 
directly using observation sheet. Data analysis using SPSS using univariate and bivariate using McNemar 
test. The results showed that there were significant differences in the level of knowledge, PSN DBD 
attitude, the presence of larvae, Container Index before and after counseling. The level of knowledge (p = 
0.000), PSN DBD attitude (p = 0.000), the presence of larvae (p = 0.002), Container Index (p = 0.001). 
While the Number of Free Larva (ABJ) has decreased, but still below the standard (<95%).  In 
conclusion, there are differences in the level of knowledge, PSN attitudes, the presence of larvae and ABJ 
before and after counseling. 
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